



1.1.  Latar Belakang 
 Semakin ketatnya persaingan bisnis mendorong setiap perusahaan untuk 
lebih transparan dalam melakukan aktivitasnya terutama dalam melakukan 
pengungkapan informasi perusahaan. Semakin banyak pihak yang memiliki 
kepentingan terkait perusahaan tersebut maka semakin banyak pula pengungkapan 
informasi yang dilakukan agar tidak terjadi asimetri informasi. Informasi yang 
diungkapkan harus mudah dipahami, dipercaya, jelas, relevan, dan transparan 
karena informasi merupakan dasar pengambilan keputusan baik pihak investor, 
pemerintah, perusahaan, stakeholder, dan pihak-pihak yang terkait perusahaan 
(Prayoga dan Spica, 2013). 
 Organisasi bisnis sangat memperhatikan informasi yang akan disajikan 
dalam laporan keuangan perusahaan mengenai aktivitas yang telah dilakukan 
perusahaan baik kinerja finansial maupun non finansial (Uyar et al., 2013). 
Setelah banyak terjadi skandal perusahaan dan krisis finansial, baik pihak 
pemerintah, investor, kreditor, dan pemangku kepentingan yang lain menuntut 
perusahaan untuk lebih transparan dalam menjalankan bisnis. Transparansi 
perusahaan yang lebih besar berarti mengurangi asimetri informasi yang terjadi 
antara pemangku kepentingan dan manajer perusahaan dengan pengungkapan 
informasi yang lebih baik melalui berbagai media yang ada seperti media cetak, 
web perusahaan, dan laporan tahunan. 
 Salah satu hak yang dimiliki investor yaitu hak untuk mendapatkan 
informasi tentang perusahaan investasi mereka. Investor merupakan pihak luar 
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perusahaan yang tidak memiliki akses seluas manajer perusahaan tersebut, mereka 
membuat keputusan terkait investasi berdasarkan informasi yang ada seperti 
informasi yang diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan. Oleh karena 
itu, pengungkapan informasi yang memadai sangat penting untuk dilakukan 
(Sudarmaji dan Lana, 2007). Beberapa tahun terakhir perusahaan telah banyak 
melakukan perkembangan dalam pengungkapan laporan keuangan dengan 
mengungkapkan aktivitas non finasial perusahaan dalam laporan tahunan 
perusahaan. Salah satu informasi yang diungkapkan adalah pengungkapan 
informasi sosial dan lingkungan yang lebih dikenal sebagai pengungkapan 
tanggung jawab sosial (Anggraini, 2006). 
 Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan telah menjadi perhatian 
tersendiri baik bagi akademisi, praktisi maupun entitas bisnis (Gery dan 
Trireksani, 2012). Pengungkapan tanggung jawab sosial telah mendorong pihak 
perusahaan untuk tidak hanya memperhatikan aspek ekonomi saja tetapi juga 
aspek sosial dan lingkungan sebagai akibat dari aktivitas yang telah mereka 
lakukan (Guthrie dan Farnetti, 2008). Corporate Social Responsibility (CSR) 
merupakan komitmen dari perusahaan yang tidak hanya berfokus dalam 
penyediaan barang dan jasa namun juga berkontribusi bagi pihak-pihak terkait 
perusahaan, baik pemerintah, investor, dan masyarakat sekitar sebagai upaya 
pelestarian lingkungan.  
 Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) muncul akibat adanya 
konflik antara perusahaan dengan pihak yang berkepentingan (Bidhari et al., 
2013). Konflik ini terkait erat dengan keberadaan perusahaan dan aktivitas 
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operasional yang menimbulkan dampak sosial dan lingkungan. Perusahaan dalam 
menjalankan aktivitas bisnisnya harus memperhatikan dampak pada lingkungan 
sekitar. Hal ini menimbulkan kesadaran perusahaan mengenai perlunya 
membangun hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan masyarakat dan 
lingkungan sekitar. Secara teoritis, tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh 
perusahaan merupakan bentuk tanggung jawab moral terhadap para stakeholder 
baik investor, kreditor, pemerintah, karyawan lingkungan maupun masyarakat 
sekitar. Perusahaan harus menjunjung moralitas dan etika dalam menjalankan 
aktivitas bisnis. Parameter keberhasilan perusahaan menurut sudut pandang CSR 
adalah perusahaan mampu mengedepankan prinsip moral dan etis dalam mencapai 
tujuan perusahaan tanpa merugikan stakeholder dan lingkungan (Febrina dan 
Suaryana, 2011).   
 Pengungkapan tanggung jawab perusahaan dapat dilakukan dengan cara 
mengkomunikasikan melalui media komunikasi baik media cetak maupun 
elektronik (O’donovan, 2002). Salah satu media yang dapat digunakan adalah 
laporan keuangan tahunan perusahaan. Perusahaan dapat menyampaikan 
informasi pengungkapan tanggung jawab sosial melalui laporan keuangan tahunan 
maupun laporan berkelanjutan secara terpisah (Sembiring, 2005). IAI dalam 
PSAK nomor 1 paragraf 9 secara implisit telah menyarankan perusahaan untuk 
mengungkapkan tanggung jawab yang dilakukan perusahaan atas lingkungan dan 
sosial. Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan sangatlah penting, 
dengan mengungkapkan aktivitas tanggung jawab sosial dan lingkungan 
perusahaan telah mengungkapkan informasi yang dapat mempengaruhi nilai 
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perusahaan (Villiers and Staden, 2011). Informasi tanggung jawab sosial dapat 
meningkatkan transparansi perusahaan karena tidak hanya menyediakan informasi 
finansial saja (Isa dan Muhammad, 2015). Oleh karena itu, manajer dan 
pemangku kepentingan membutuhkan informasi tanggung jawab sosial sebagai 
dasar dalam pembuatan keputusan (Juhmani, 2014). 
Fenomena perkembangan pengungkapan tanggung jawab sosial yang 
dilakukan oleh perusahaan cenderung meningkat. Perusahaan mulai antusias 
dalam mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial yang telah mereka 
lakukan di dalam laporan keuangan tahunan. Perusahaan mempunyai alasan dan 
motivasi tersendiri dalam melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan (Wijayanti et al., 2012). Perusahaan dapat terhindar dari reputasi 
negatif akibat perilaku perusahaan yang hanya mengejar profit dan tidak peduli 
lingkungan sekitar. Perusahaan dengan mengungkapkan tanggung jawab sosial 
dapat mendapat manfaat berupa citra yang baik dan kepercayaan dari masyarakat 
(Ratanajongkol et al., 2006). 
 Penelitian di negara maju telah dilakukan oleh Gianarakis (2014) yang 
melakukan penelitian di Amerika Serikat. Penelitian di Amerika yang 
menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan mempunyai hubungan 
positif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial sedangkan 
leverage signifikan negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Penelitian CSR di Benua Eropa dilakukan oleh Gallan et al., (2011), 
Akbas (2014) dan Reverte (2009). Gallan et al., (2011) melakukan penelitian 
pengaruh karakteristik perusahaan di negara Yunani terhadap pengaruh 
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pengungkapan tanggung jawab sosial dan hanya menemukan ukuran perusahaan 
yang mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Penelitian yang dilakukan oleh Reverte di Spanyol menunjukkan hasil yang sama 
dengan penelitian oleh Gallan et al., (2011) dan tidak menemukan pengaruh 
antara profitabilitas dan leverage. Penelitian yang dilakukan oleh Akbas (2014) 
pada perusahaan di Turki menemukan hubungan signifikan positif antara ukuran 
perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial sedangkan profitabilitas 
mempunyai hubungan negatif dan tidak berhasil menemukan hubungan antara 
leverage terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Penelitian mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial di negara 
berkembang di luar negeri telah banyak dilakukan. Penelitian benua Afrika di 
antaranya dilakukan oleh Bayoud et al., (2012) di Libya dan Uwalomwa (2011) di 
Nigeria. Penelitian oleh Bayoud (2012) tidak berhasil menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial. Penelitian Uwalomwa (2011) menunjukkan hasil positif 
signifikan antara ukuran perusahaan, dan profitabilitas dengan tingkat 
pengungkapan tanggung jawab sosial.  
Penelitian negara berkembang di Benua Asia diantaranya dilakukan oleh 
Abdulhaq dan Muhamed (2015), Rouf (2011), Alkababji (2014). Abdulhaq dan 
Muhamed (2015) yang melakukan penelitian mengenai CSR di negara Arab Saudi 
yang menunjukkan hasil positif signifikan antara ukuran perusahaan terhadap 
tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial. Penelitian yang dilakukan oleh 
Alkababji (2014) menemukan hasil yang serupa pada perusahaan di Palestina. 
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Hasil ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Rouf (2011) 
yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif 
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di Bangladesh. 
Penelitian Rahman et al., (2011) di Malaysia menemukan hubungan 
positif signifikan antara ukuran perusahaan namun tidak berhasil menemukan 
hubungan yang signifikan antara profitabilitas, umur dan leverage terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial. Penelitian lain di Malaysia dilakukan oleh 
Chek et al., (2013) mempunyai hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rahman et al., (2011) yaitu ukuran perusahaan mempunyai hubungan 
signifikan positif dengan pengungkapan tanggung jawab sosial dan tidak berhasil 
menemukan pengaruh antara profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
 Penelitian tentang pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang 
dilakukan di Indonesia menemukan hasil yang berbeda-beda dan menarik untuk 
dikaji lebih mendalam. Hasil penelitian Sembiring (2005), Febrina dan Suaryana 
(2011) menujukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial penelitian ini menunjukkan hasil yang 
serupa dengan penelitian yang dilakukan di Malaysia oleh Chek et al., (2013) dan 
Rahman et al., (2011) yang tidak menunjukkan hubungan antara profitabilitas dan 
leverage terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Penelitian yang 
dilakukan Yuliana (2008) bahkan tidak menemukan pengaruh antara ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap tingkat pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. 
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 Praktik pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan di Indonesia 
telah menjadi perhatian utama. Hal ini dilatarbelakangi oleh berbagai kasus 
perusakan alam yang terjadi di Indonesia. Perusakan alam dilakukan oleh 
berbagai pihak yang tidak bertanggung jawab seperti eksploitasi sumber daya 
alam, penggundulan hutan, meningkatnya polusi, limbah dan kebakaran hutan. 
Pada tanggal 9 September 2014, Majelis Hakim Pelalawan, Riau menghukum PT 
Adei Plantation and Industry karena kelalaiannya menyebabkan lahan Nilo Kecil 
mengalami kebakaran. Kebakaran yang terjadi pada bulan Juli 2013 telah 
membumi hanguskan lahan seluas 40 hektar dari total 541 hektar yang berakibat 
pada kerusakan lingkungan hidup. 
 Pada 10 Oktober 2014 pengadilan Meulaboh, Aceh, menuntut uang 
sebesar 366 milyar kepada perusahaan Kalista Alam. Perusahaan Kalista Alam 
telah melakukan tindak perusakan alam dengan melakukan pembukaan lahan 
gambut secara ilegal. Perusahaan Kalista Alam telah membakar tumbuhan di atas 
lahan seluas 1000 hektar secara ilegal untuk membuka perkebunan kelapa sawit. 
Penggunaan api untuk pembukaan lahan merupakan cara ilegal karena 
menyebabkan kerusakan alam dan menimbulkan kabut asap yang mengganggu 
kesehatan masyarakat sekitar. 
 Berdasarkan kasus perusakan alam yang terjadi pada kenyataannya 
perusahaan di Indonesia mempunyai perhatian yang sangat rendah terhadap 
tanggung jawab sosial dan lingkungan terutama mengenai pelestarian alam. 
Perusahaan mendapatkan sorotan negatif atas rendahnya kesadaran perusahaan 
terhadap pelestarian alam Indonesia mendorong pemerintah untuk mengeluarkan 
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UU Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2007 pasal 74 tentang tanggung jawab 
sosial dan lingkungan. Aturan ini menjelaskan bahwa “Perseroan yang 
menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan atau berkaitan dengan sumber daya 
alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan”. Tanggung jawab 
sosial dan lingkungan dalam hal ini wajib dilakukan oleh perusahaan dan 
perusahaan akan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam 
peraturan apabila perusahaan melakukan pelanggaran. 
 Dampak aktivitas yang ditimbulkan oleh perusahaan berbeda-beda satu 
dengan yang lainnya, bahkan satu perusahaan yang bergerak dibidang yang sama. 
Faktor-faktor yang membedakan satu perusahaan dengan perusahaan lain 
merupakan karakteristik perusahaan yang terdiri dari ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage, tingkat likuiditas, kepemilikan saham, ukuran dewan 
direksi, umur perusahaan dan tipe industri. Dampak sosial yang timbul dari 
aktivitas perusahaan tergantung pada karakteristik perusahaan (Mirfazli, 2008). 
Karakteristik perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
tanggung jawab sosial. 
 Pentingnya pengungkapan tanggung jawab sosial dan desakan dari 
stakeholder terhadap luasnya pengungkapan informasi non keuangan pada laporan 
keuangan serta rendahnya kesadaran perusahaan terhadap pentingnya pelestarian 
alam mendorong penelitian lebih lanjut mengenai pengungkapan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan perusahaan terutama perusahaan yang bergerak dibidang 
perkebunan. Penelitian ini menguji pengaruh karakteristik yang terdiri dari ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan tanggung jawab 
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sosial dan lingkungan. Penelitian ini berbeda yang terletak pada variabel 
penelitian, objek penelitian dan periode sampel penelitian. Variabel penelitian ini 
terdiri dari tingkat profitabilitas, tingkat leverage perusahaan dan ukuran 
perusahaan. Objek penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
perkebunan yang terdaftar di BEI. Periode penelitian ini dilakukan pada tahun 
2013 sampai 2015. Data yang dibutuhkan antara lain data tentang pengungkapan 
tanggung jawab sosial, ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas  perusahaan 
di situs (www.idx.co.id).  
 
